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ABSTRAK 
 

Latar Belakang: Di Indonesia, cakupan pemberian ASI eksklusif masih rendah, salah satu faktor 
yang memengaruhi rendahnya cakupan ini adalah kurangnya pengetahuan ibu. Akibatnya, 
edukasi sejak masa kehamilan menjadi upaya strategis untuk meningkatkan pemahaman dan 
praktik pemberian ASI eksklusif. Tujuan: menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan ibu 
dengan praktik pemberian ASI eksklusif di Praktik Mandiri Bidan (PMB) X, Kabupaten 
Banyuwangi. Metode: Studi kuantitatif ini menggunakan metode cross-sectional.   Penelitian ini 
melibatkan semua ibu yang bekerja di wilayah kerja PMB saat bayi mereka berusia 0–6 bulan.   
Tiga puluh sampel total digunakan. Hasil: Sebagian besar responden (90,2%) berasal dari 
kelompok usia dewasa awal (26-35 tahun), dan sebagian besar (60,3%) memiliki pendidikan 
menengah atas.  Sementara 8,6% ibu tidak memberikan ASI eksklusif, 91,4 persen ibu 
memberikannya.   Hasil uji statistik menunjukkan hubungan yang sangat signifikan antara tingkat 
pengetahuan ibu dengan praktik pemberian ASI eksklusif (p = 0,000). Ini menunjukkan bahwa 
semakin banyak pengetahuan ibu, semakin mungkin mereka akan memberikan ASI eksklusif. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu dengan 
pemberian ASI eksklusif. Saran: Tenaga kesehatan disarankan untuk meningkatkan jumlah dan 
kualitas pelatihan tentang pentingnya ASI eksklusif dan cara penyimpanan ASI yang benar, 
terutama bagi ibu menyusui.  
 
Kata Kunci: ASI Eksklusif, Menyusui, Pengetahuan 

 

PENDAHULUAN  

 Air Susu Ibu (ASI) eksklusif selama 

enam bulan pertama kehidupan bayi adalah 

standar global yang direkomendasikan oleh 

WHO dan UNICEF karena perannya yang 

krusial dalam mendukung tumbuh kembang 

anak serta memberikan perlindungan 

kesehatan bagi ibu dan bayi (1).  

 Pemberian ASI eksklusif selama 

enam bulan memberikan manfaat signifikan 

bagi kesehatan bayi dan ibu. ASI terbukti 

melindungi bayi dari infeksi gastrointestinal, 

baik di negara berkembang maupun negara 

maju. IMD dalam satu jam pertama setelah 

kelahiran dapat menurunkan risiko infeksi 

dan angka kematian neonatal. Bayi yang 

tidak disusui atau hanya disusui sebagian 

memiliki risiko lebih tinggi mengalami diare 

dan infeksi lainnya. Selain sebagai 

imunologis alami, ASI juga berperan sebagai 

sumber energi dan nutrisi utama, khususnya 

bagi anak usia enam sampai dua puluh tiga 

bulan. ASI memenuhi >50% kebutuhan 
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energi anak usia enam sampai 12 bulan dan 

sekitar sepertiga pada usia 12–24 bulan. 

Selama masa sakit, ASI tetap menjadi sumber 

nutrisi penting dan berkontribusi dalam 

menurunkan angka kematian pada anak 

yang mengalami malnutrisi (1). 

 Kekurangan gizi menjadi penyebab 

45% kematian anak di dunia. Dua tahun 

pertama kehidupan merupakan periode 

kritis yang menentukan status kesehatan 

jangka panjang anak. Praktik menyusui yang 

optimal dapat mencegah lebih dari 820.000 

kematian anak setiap tahun. WHO dan 

UNICEF merekomendasikan inisiasi 

menyusui dini, ASI eksklusif selama 6 bulan, 

serta pemberian MP-ASI sejak usia 6 bulan 

hingga 2 tahun atau lebih. Namun, hanya 

44% bayi usia nol sampai enam bulan yang 

mendapat ASI eksklusif secara global (1). 

 Di Indonesia, cakupan ASI 

eksklusif masih belum optimal. Data Riset 

Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2021 

menunjukkan bahwa 52,5%, atau setengah 

dari 2,3 juta bayi di bawah 6 bulan, di 

Indonesia mendapat ASI eksklusif, turun 12 

persen dari angka di tahun 2019. Angka 

inisiasi menyusui dini (IMD) juga turun dari 

58,2 persen pada tahun 2019 menjadi 48,6% 

pada tahun 2021 (2)(3). Pada tahun 2022, 

Provinsi Jawa Timur memiliki 68,9% bayi 

usia nol sampai enam bulan yang menerima 

ASI eksklusif, peningkatan sebesar 52,4% 

dari tahun sebelumnya. Namun, tingkat 

pemberian ASI pada bayi masih belum 

mencapai target nasional sebesar 80%. 

Tidak satu pun dari 12 kabupaten atau kota 

di provinsi ini memenuhi target tersebut (4). 

 Laksono et al., (2021) melaporkan 

bahwa tingkat pendidikan ibu memiliki efek 

signifikan terhadap keberhasilan pemberian 

ASI eksklusif. Ibu dengan pendidikan yang 

lebih tinggi cenderung memiliki 

pengetahuan lebih baik, sehingga praktik 

menyusui eksklusif lebih tinggi (5). 

Hermawati et al., (2025) menunjukkan 

bahwa pengetahuan ibu tentang 

kebermanfaatan ASI eksklusif merupakan 

faktor determinan utama dalam praktik 

pemberian ASI eksklusif (6). 

 Studi Deswani et al., (2024) 

menemukan bahwa penggunaan media 

sosial sebagai sumber informasi turut 

meningkatkan pemahaman ibu tentang ASI 

eksklusif. Ibu yang aktif mencari informasi 

melalui platform digital cenderung memiliki 

pemahaman yang lebih baik dan praktik 

yang lebih konsisten (7). 

 Berdasarkan teori Lawrence Green 

(1980) dalam Notoadmodjo (2014), perilaku 

kesehatan, termasuk menyusui, dipengaruhi 

oleh faktor predisposisi: pengetahuan, sikap, 

dan kepercayaan. Kurangnya informasi yang 

tepat, budaya yang kurang mendukung, serta 

rendahnya dukungan sosial dan kebijakan 

yang belum optimal menjadi penghalang 

utama (8). Hermawati et al., (2025) 

menegaskan pentingnya pendekatan holistik 

dalam edukasi ASI, mencakup aspek sosial 

dan kebijakan (6). 
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 Di Indonesia kesenjangan tingkat 

pemahaman ibu dan praktik pemberian Air 

Susu Ibu secara eksklusif menonjol. 

Penelitian Permana et al., (2024) 

menunjukkan hubungan signifikan antara 

rendahnya pengetahuan ibu dan tingginya 

angka stunting pada balita (9). Dengan latar 

data dan teori tersebut, penelitian yang 

ditujukan untuk mengetahui hubungan 

antara tingkat pengetahuan ibu menyusui 

dengan praktik pemberian ASI eksklusif di 

PMB X, Kabupaten Banyuwangi tahun 2023, 

menjadi sangat relevan. Temuan penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

ilmiah dan rekomendasi bagi intervensi 

pendidikan kesehatan yang lebih tepat 

sasaran dalam meningkatkan cakupan ASI 

eksklusif di tingkat pelayanan primer. 

METODE PENELITIAN  

 Studi kuantitatif cross-sectional ini 

akan dilakukan antara 8 Mei dan 21 Juni 

2023 dengan tujuan menemukan hubungan 

antara pengetahuan ibu menyusui tentang 

pemberian ASI eksklusif di PMB X Kabupaten 

Banyuwangi.     Studi ini melibatkan semua 

ibu menyusui yang anaknya berusia 0–6 

bulan.    Secara keseluruhan, sampling 

digunakan untuk memilih 30 orang yang 

menjawab.     Meskipun hanya pemberian ASI 

yang merupakan variabel terikat, 

pengetahuan ibu tentang ASI merupakan 

variabel bebas.     Data dikumpulkan melalui 

kuesioner tertutup dan divalidasi dengan 

SPSS. Nilai Alpha Cronbach, r hitung=1, dan 

koefisien r tabel 0,306 yang lebih besar dari 

r tabel juga diperoleh.    Univariat dan 

bivariat juga dapat dinilai dengan uji chi-

kuadrat. 

HASIL  

Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Karakteristik 
Responden 

Karakteristik F % 
Usia 

Remaja akhir 
(17-25) 

6 9,8% 

Masa Dewasa Awal 
(26-35) 

24 90,2% 

Total 30 100% 

Pendidikan   

SMP 7 29% 

SMA 18 60,3% 

S1 5 10,7 

Total 30 100% 

 

 Tabel 1 menunjukkan bahwa 

dari 30 responden yang diteliti, 

mayoritas (24, atau 90,2%) berada di 

kelompok usia dewasa awal (26–35). 

sedangkan sisanya sebanyak 6 

responden (9,8%) termasuk dalam 

kategori usia remaja akhir (17–25 

tahun). Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar ibu yang menjadi 

responden berada pada usia yang secara 

psikologis dan biologis mendukung 

kemampuan dalam pengambilan 

keputusan terkait praktik pemberian 

ASI. Sedangkan berdasarkan 

karakteristik Pendidikan terdapat 

sebanyak 30 responden terlibat dalam 
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penelitian ini. Distribusi berdasarkan 

tingkat pendidikan menunjukkan bahwa 

responden dengan pendidikan setingkat 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

sebanyak 7 orang (29,0%), Sekolah 

Menengah Atas (SMA) sebanyak 18 

orang (60,3%), dan pendidikan 

perguruan tinggi sebanyak 5 orang 

(10,7%) 

 
Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Tingkat Pengetahuan 
Variabel F % 

Kurang Baik 0 0% 

Baik 30 100% 

Total 30 100% 

 Berdasarkan Tabel 2, distribusi 

frekuensi menunjukkan bahwa seluruh 

responden (100,0%) memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik mengenai topik 

yang diteliti, sementara tidak terdapat 

responden (0,0%) yang termasuk dalam 

kategori pengetahuan kurang. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa mayoritas 

responden memiliki pemahaman yang 

memadai terhadap materi yang 

diberikan. 

 
Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Terhadap 

Pemberian ASI Eksklusif 
Variabel F % 

Positif 27 91,4% 

Negatif 3 8,6% 

Total 30 100% 

 Berdasarkan data pada Tabel 3, 

diperoleh Sebanyak 27 orang (91,4%) 

dari responden memberikan ASI 

eksklusif kepada bayinya, tetapi 3 (8,6%) 

tidak. Temuan ini menunjukkan bahwa 

tingkat praktik pemberian ASI eksklusif 

di kalangan responden tergolong tinggi. 

 
Tabel 4.  Hubungan Tingkat Pengetahuan 

dengan Pemberian ASI Eksklusif 

Pengetah
uan 

Pemberian ASI  
Positif  Negatif Total P 

(value) f % f % f % 
Kurang 

Baik  
0 0 0 0 0 0  

Baik  27 91,4 3 8,6 30 100 0,000 

Total 27 91,4 3 8,6 100 100  

 Berdasarkan Tabel 4, diketahui 

bahwa dari total 30 responden dengan 

kategori tingkat pengetahuan yang baik, 

sebanyak 27 responden (91,4%) 

memberikan ASI secara eksklusif, sementara 

hanya 3 responden (8,6%) yang tidak 

memberikan ASI eksklusif. Sementara itu, 

tidak terdapat responden dengan kategori 

tingkat pengetahuan < baik. 

Terdapat hubungan yang sangat signifikan 

antara tingkat pengetahuan ibu dan 

pemberian ASI eksklusif, menurut hasil uji 

statistik, dengan nilai p-value sebesar 0,000 

(p < 0,05). Dengan kata lain, semakin baik 

pengetahuan ibu mengenai ASI, maka 

kemungkinan untuk memberikan ASI 

eksklusif kepada bayinya juga semakin 

tinggi. 
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PEMBAHASAN 

Karakteristik Subyek Penelitian 
 Mayoritas responden (n = 24; 

90,2%) berada dalam kelompok usia dewasa 

awal (26–35 tahun), sementara sisanya 

(n = 6; 9,8%) merupakan remaja akhir (17–

25 tahun). Usia dewasa awal sering dikaitkan 

dengan kematangan psikologis dan kesiapan 

dalam mengambil keputusan terkait 

perilaku kesehatan, termasuk dalam praktik 

menyusui eksklusif (10). Hal ini sejalan 

dengan temuan yang menunjukkan bahwa 

usia ibu berpengaruh terhadap keberhasilan 

EBF, meski tidak selalu statis (11). 

 Berdasarkan dari aspek 

pendidikan, sebagian besar responden 

(60,3%) berpendidikan SMA, sedangkan 

29,0% berpendidikan SMP dan 10,7% 

berpendidikan perguruan tinggi. Luasnya 

akses pendidikan formal ibu diyakini 

berkontribusi positif terhadap pengetahuan 

dan perilaku memberikan ASI eksklusif. 

Sebuah meta-analisis di Indonesia mencatat 

bahwa ibu lulusan jenjang pendidikan tinggi 

memiliki kemungkinan 1,27 kali lebih besar 

untuk menerapkan ASI eksklusif 

dibandingkan ibu berpendidikan rendah 

(aOR=1,27; 95 % CI 1,01–1,59)(12).  

 Hasil Studi Laksono et al., (2021) 

menunjukkan bahwa Secara konsisten, 

tingkat pendidikan ibu berkorelasi positif 

dengan keberhasilan ASI eksklusif. Misalnya, 

ibu lulusan SMA memiliki peluang lebih 

besar dibanding ibu tanpa pendidikan formal 

(aOR sekitar 1,18–1,20). Temuan ini 

menunjukkan bahwa usia dewasa awal dan 

tingkat pendidikan menengah ke atas 

mendukung terbentuknya pengetahuan 

serta praktik menyusui optimal. Oleh karena 

itu, intervensi pendidikan kesehatan perlu 

ditargetkan kepada ibu remaja dan ibu 

dengan pendidikan rendah guna 

memperluas cakupan ASI eksklusif di 

komunitas. 

 

Tingkat Pengetahuan 
 Hasil distribusi frekuensi 

pengetahuan menunjukkan bahwa seluruh 

responden (100 %) memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik terkait ASI eksklusif, 

dan tidak ada satupun responden yang 

termasuk dalam kategori pengetahuan 

kurang. Temuan ini menegaskan bahwa ibu-

ibu dalam sampel penelitian memiliki 

pemahaman yang memadai terhadap materi 

yang diberikan. Pengetahuan yang tinggi 

merupakan faktor utama dalam membentuk 

perilaku kesehatan yang optimal. Hal ini 

sejalan dengan temuan hasil studi oleh 

Nurfatimah et al., (2022) yang mencatat 

100 % ibu menyusui berpendidikan tinggi 

memiliki informasi memadai tentang ASI 

eksklusif, sekalipun tingkat pendidikan dan 

status ekonomi bervariasi. Hal tersebut di 

dukung dengan penelitian Handayani, 

(2020) menemukan Antara usia 0 dan 24 

bulan, ada hubungan signifikan antara 

pengetahuan ibu dan penerapan ASI 

eksklusif (p < 0,05). Ibu yang 
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berpengetahuan baik lebih cenderung 

memberi bayinya ASI eksklusif (15).  

 
Tingkat Pengetahuan 
 Analisis univariat mengungkap 

bahwa dari 30 responden, Sebanyak 27 

individu (91,4 %) memberikan ASI eksklusif, 

sementara 3 individu (8,6 %) tidak 

melakukannya. Temuan ini menunjukkan 

bahwa praktik ASI eksklusif di PMB X 

Kabupaten Banyuwangi secara substansial 

tinggi dan masuk kategori positif. Menurut 

studi Agrina et al. (2022), Dukungan sosial 

dan informasi adalah prediktor utama 

keberhasilan ASI eksklusif, terutama selama 

pandemi COVID-19. Ibu yang menerima 

dukungan informasi lebih cenderung 

mempertahankan ASI eksklusif. (16).  

 Penelitian oleh Syahri et al. (2024) 

melaporkan bahwa Ibu yang memulai 

menyusui dini memiliki peluang hingga dua 

kali lipat untuk mendapatkan ASI eksklusif 

dibandingkan dengan ibu yang tidak 

menerima bimbingan dari tenaga medis 

dalam waktu satu jam setelah lahir (11). 

Temuan tersebut sejalan dengan hasil studi 

di Indonesia oleh Paramashanti et al. (2023), 

yang menunjukkan bahwa pengetahuan ibu, 

sikap keluarga, & dukungan tenaga 

kesehatan berkontribusi signifikan pada 

keberlanjutan menyusui hingga usia dua 

tahun (17). ecara keseluruhan, tingkat 

penerapan ASI eksklusif yang tinggi dalam 

populasi ini kemungkinan didukung oleh 

kombinasi pengetahuan ibu yang memadai, 

dukungan informasi dari tenaga kesehatan 

serta lingkungan sosial yang mendukung 

praktik menyusui. 

 
Hubungan Tingkat Pengetahuan 
dengan Pemberian ASI Eksklusif pada 
Ibu Mneyusui 
 Berdasarkan hasil analisis bivariat, 

sebanyak 27 responden (91,4 %) berhasil 

memberikan ASI eksklusif (positif), 

sedangkan 3 responden (8,6 %) tidak 

memberikan ASI eksklusif (negatif) dalam 

sampel penelitian. Temuan ini menunjukkan 

bahwa praktik pemberian ASI eksklusif di 

wilayah kerja PMB X Kabupaten 

Banyuwangi, termasuk dalam kategori 

sangat baik. Hasil uji statistik menunjukkan 

hubungan yang sangat signifikan antara 

pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif dan 

kemungkinan untuk memberikan ASI 

eksklusif kepada bayinya, dengan nilai p-

value sebesar 0,000 (p < 0,05). 

 Pengetahuan ibu tentang ASI 

eksklusif terbukti menjadi faktor utama yang 

turut meningkatkan keberhasilan praktik 

tersebut. Hal ini sejalan dengan studi Inayati 

et al (2024) yang menemukan bahwa 

pengetahuan ibu dan dukungan keluarga 

secara signifikan berhubungan dengan 

praktik ASI eksklusif di Indonesia (p < 0,05) 

(18). Hasil tersebut didukung oleh penelitian 

Syahri et al. (2024) melaporkan bahwa ibu 

yang melakukan inisiasi menyusui dini 

memiliki peluang dua kali lebih besar untuk 

menerapkan ASI eksklusif dibandingkan 
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dengan yang tidak melakukan inisiasi awal 

(11). 

 Jayanti dan Pertiwi (2025) 

menyoroti bahwa tingkat pengetahuan ibu 

yang baik serta persepsi keluarga dan 

dukungan sosial berkontribusi signifikan 

terhadap keberhasilan pemberian ASI 

eksklusif (OR pengetahuan = 13,8; OR 

dukungan keluarga = 26,1)(19). Selain itu, 

penelitian oleh Tsani et al., (2025) 

melaporkan bahwa intervensi edukasi 

melalui penyuluhan terbukti meningkatkan 

pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif 

secara signifikan. Intervensi edukatif melalui 

media seperti booklet atau flip chart juga 

terbukti efektif meningkatkan pengetahuan 

dan sikap ibu menyusui (21). kombinasi 

kondisi individu seperti pengetahuan tinggi 

dan dukungan lingkungan yang positif 

menjadi penentu utama praktik ASI 

eksklusif. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

memperkuat pentingnya edukasi dalam 

meningkatkan literasi kesehatan ibu, yang 

pada gilirannya dapat memperbaiki praktik 

pemberian ASI eksklusif. Secara 

keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa 

usaha peningkatan cakupan ASI eksklusif 

perlu difokuskan pada intervensi edukatif 

berupa penyuluhan, pelatihan manajemen 

laktasi, serta pemberian dukungan keluarga 

dan komunitas. Strategi ini konsisten dengan 

prinsip-prinsip pendidikan kesehatan 

berbasis pendekatan intersektoral untuk 

memperkuat perilaku menyusui yang sehat 

dan berkelanjutan 

KESIMPULAN 

 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa karakteristik mayoritas ibu menyusui 

berada pada usia dewasa awal dengan 

tingkat pendidikan menengah atas, yang 

secara signifikan berkontribusi terhadap 

tingkat pengetahuan dan keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif. Seluruh responden 

memiliki tingkat pengetahuan yang baik 

mengenai ASI eksklusif, yang tercermin dari 

tingginya proporsi praktik ASI eksklusif, 

yaitu sebesar 91,4%. 

 

Analisis bivariat memperlihatkan adanya 

hubungan yang sangat signifikan antara 

tingkat pengetahuan dengan praktik 

pemberian ASI eksklusif (p = 0,000). 

Semakin baik pengetahuan seorang ibu, 

maka semakin tinggi kecenderungannya 

untuk memberikan ASI eksklusif. Temuan ini 

diperkuat oleh bukti empiris dari berbagai 

studi yang menunjukkan bahwa intervensi 

edukatif, dukungan keluarga, dan informasi 

yang tepat dapat meningkatkan perilaku 

menyusui yang optimal. 

 

Dengan demikian, peningkatan cakupan ASI 

eksklusif dapat dilakukan melalui 

pendekatan pendidikan kesehatan yang 

terstruktur, berbasis pemberdayaan ibu dan 

lingkungan sekitarnya. Intervensi promosi 

dan edukasi tentang ASI eksklusif perlu 

difokuskan pada kelompok ibu dengan usia 

muda dan pendidikan rendah, guna 
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menciptakan perubahan perilaku yang 

berkelanjutan dan mendukung tercapainya 

target kesehatan ibu dan anak secara 

nasional.  

SARAN  

Meningkatkan intensitas dan kualitas 

edukasi terkait pentingnya pemberian ASI 

eksklusif. Edukasi dapat dilakukan melalui 

penyuluhan rutin, konseling laktasi, serta 

penggunaan media promosi kesehatan 

seperti leaflet, booklet, atau video edukatif 

yang mudah dipahami oleh ibu menyusui 

dari berbagai latar belakang pendidikan. Ibu 

menyusui juga diharapkan dapat aktif 

mencari informasi dan mengikuti program-

program pendampingan seperti kelas ibu 

hamil atau posyandu, guna meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan menyusui. 

Selain itu, keterlibatan keluarga, terutama 

suami dan orang tua, sangat diperlukan 

dalam memberikan dukungan emosional 

dan praktis yang dapat meningkatkan 

keberhasilan praktik ASI eksklusif. 

Lingkungan sosial dan budaya juga perlu 

dikuatkan agar tercipta komunitas yang 

ramah terhadap praktik menyusui. 

Pemerintah dan lintas sektor terkait 

diharapkan dapat menyusun kebijakan 

promotif dan preventif yang mendukung 

peningkatan cakupan ASI eksklusif, seperti 

pelatihan kader, penguatan peran posyandu, 

serta insentif bagi fasilitas kesehatan ramah 

anak dan ramah ASI. Untuk pengembangan 

keilmuan lebih lanjut, disarankan dilakukan 

penelitian lanjutan dengan desain dan 

cakupan yang lebih luas, termasuk 

pendekatan kualitatif, agar dapat menggali 

faktor psikososial, budaya, serta efektivitas 

berbagai bentuk intervensi promosi 

kesehatan yang mendukung keberlanjutan 

praktik menyusui eksklusif.  
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